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SARI 

 

Pengujian perangkat lunak adalah salah satu proses pada System Development Life Cycle 

(SDLC) yang diperlukan agar pengembangan perangkat lunak dapat sesuai dengan yang 

diharapkan. Untuk mempermudah proses pengujian perangkat lunak, diperlukan sebuah 

dokumentasi untuk dapat memetakan setiap proses pengujian yang dilakukan. Dokumentasi ini 

juga dimaksudkan agar dapat digunakan untuk proses pengembangan perangkat lunak ke 

depannya. Dalam pembuatan dokumentasi pengujian, terdapat banyak format yang dapat 

digunakan. Salah satu yang dapat digunakan oleh pengembang adalah Standar IEEE. Dalam 

penerapannya banyak sekali format standar yang ada pada IEEE. Banyaknya standar yang ada 

membuat pengembang kesulitan dalam mengimplementasikan standar mana yang akan 

digunakan. Penelitian dilakukan untuk mengetahui implementasi dokumen dengan standar 

yang ada. Standar yang dipilih untuk implementasi adalah IEEE-829 dan IEEE-1012 dengan 

studi kasus Sistem Informasi Surat Masuk dan Keluar pada Dinas Pendidikan Kabupaten 

Boyolali. 

Dari hasil penelitian, diketahui proses implementasi dokumen pengujian dengan standar 

IEEE-829 dilakukan mulai dari pengantar pengujian perangkat lunak, pengujian menggunakan 

blackbox, whitebox serta menunjukkan hasil uji. Sedangkan pada dokumen pengujian dengan 

standar IEEE-1012 dilakukan mulai dari penggambaran dokumentasi, proses verifikasi dan 

validasi SDLC hingga persyaratan dalam pembuatan dokumentasi. Dari hasil evaluasi 

diketahui bahwa standar IEEE-829 mendapatkan respon positif dari para responden yang 

mengevaluasi kedua hasil dokumen tersebut, yaitu bahwa standar ini lebih populer, lebih 

banyak referensi yang bisa digunakan, serta kompleksitas yang lebih rendah sehingga dapat 

digunakan untuk pengembangan sistem dengan skala yang kecil. 

 

 

Kata kunci: Penerapan Standar Pengujian Dokumen, IEEE-829, IEEE-1012, Sistem 

Informasi, SIM Surat, Dinas Pendidikan. 
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GLOSARIUM 

 

Blackbox Pengujian yang didasarkan pada detail aplikasi. 

Dokumen  Merupakan dokumen yang berisi hasil pengujian terkait perangkat  

Pengujian lunak yang akan dikembangkan. 

Flowgraph Merupakan struktur kontrol dari kode program yang diuji. 

IEEE-829 Merupakan standar yang dapat digunakan untuk pembuatan 

dokumentasi pengujian sistem.  

IEEE-1012 Merupakan standar yang dapat digunakan untuk pembuatan 

dokumentasi verifikasi dan validasi. 

Implementasi Merupakan tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang telah 

disusun secara matang atau terperinci. 

ISTQB Merupakan lembaga non-profit untuk sertifikasi software testing 

dengan standar internasional.  

Pengujian Sistem Salah satu tahapan SDLC untuk mengetahui apakah sistem sudah 

berjalan. 

Sistem Surat Merupakan sebuah sistem informasi yang memuat informasi yang surat 

masuk dan surat keluar.  

SDLC Software Development Life Cycle adalah tahapan dalam membangun 

sistem informasi agar berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

Verifikasi Suatu pemeriksaan mengenai kebenaran laporan atau pernyataan.  

Validasi Suatu ukuran yang menunjukan tikay kesahihan sebuah instrumen. 

Whitebox Pengujian yang didasarkan pada detail prosedur dan alur logika kode 

program. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

System Development Life Cycle (SDLC) adalah penerapan dari penemuan permasalahan 

yang didapat dari pendekatan sistem menjadi pengembangan dari solusi sistem informasi 

terhadap masalah bisnis (O’brien, 2000). Software Verification and Validation (SVV) adalah 

sebuah aktivitas pemeriksaan apakah sebuah sistem perangkat lunak memenuhi spesifikasi dan 

tujuan yang dimaksud. Verifikasi dan Validasi (V&V) adalah salah satu model dalam System 

Development Life Cycle (SDLC) atau lebih dikenal dengan V-model yang pelaksanaan 

prosesnya terjadi berurutan dalam bentuk V, yang merupakan perluasan dari waterfall model. 

Verifikasi dan validasi sebuah perangkat lunak sangat berpengaruh pada kualitas sebuah 

perangkat lunak nantinya. Verifikasi memeriksa apakah pengembang perangkat lunak 

membangun perangkat lunak dengan cara yang benar. Validasi memeriksa apakah perangkat 

lunak yang dibangun sesuai dengan kebutuhan pengguna yang dinyatakan dalam SRS (Boehm, 

Barry, 1984). Tujuan dilakukannya sebuah verifikasi dan validasi adalah untuk mengurangi 

kesalahan (error) pada perangkat lunak untuk mencapai level yang cukup untuk digunakan 

sesuai tujuannya. Cukup untuk tiap perangkat lunak tentunya berbeda oleh karena itu harus 

dimiliki sebuah standar untuk perangkat lunak dalam menentukan apakah perangkat lunak 

tersebut sudah cukup untuk dapat digunakan sesuai tujuannya. 

Terdapat beberapa standar yang dapat digunakan untuk menguji sebuah perangkat 

sebagai contoh adalah IEEE. Institute of Electrical and Electronics Engineers atau IEEE 

sendiri adalah sebuah institusi yang membuat standar dalam pengujian perangkat lunak 

(Engineering, Committee, Committee, & Society, 2012). IEEE sendiri terbagi menjadi banyak 

standar seperti IEEE versi 829 yang menangani dalam proses pengujian perangkat lunak, IEEE 

830 untuk pembuatan dokumen SRS, ataupun IEEE standar 1012 untuk pembuatan dokumen 

validasi dan verifikasi sistem.  

Dalam melakukan implementasi sebuah perangkat lunak, harus dilakukan pengujian 

untuk memastikan kualitas sebuah perangkat lunak tersebut agar dapat bekerja dengan baik 

(Quality Assurance/QA). Uji kualitas perangkat lunak adalah proses untuk memastikan bahwa 

perangkat lunak tersebut mempunyai tingkat kesesuaian dengan kebutuhan dan harapan baik 

secara eksplisit yaitu didefinisikan dengan jelas dan didokumentasikan atau implisit yaitu tidak 
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didefinisikan secara jelas tetapi disarankan secara langsung. Menurut IEEE sendiri kualitas 

perangkat lunak adalah sejauh mana sebuah sistem, komponen, atau proses memenuhi 

persyaratan yang ditentukan  (Dhillon, 2013). 

Dengan banyaknya standar yang dapat digunakan tersebut, seharusnya membuat proses 

dalam pembuatan dokumen pengujian perangkat lunak lebih mudah (IEEE.org, 2021). Akan 

tetapi, pilihan standar yang banyak tersebut justru seringkali membuat pengembang perangkat 

lunak kesulitan dalam menentukan standar yang tepat untuk proyek yang mereka kerjakan. 

Oleh karena itu, penelitian kali ini akan dilakukan untuk mengimplementasikan setiap standar 

pembuatan dokumen khususnya dalam pengujian perangkat lunak yang ada untuk mengetahui 

standar dokumen dengan kualitas yang lengkap, mudah dipahami dan diterapkan oleh para 

pengembang dalam melakukan pengujian perangkat lunak baik maupun dalam proses 

verifikasi dan validasinya. Standar yang dipilih untuk diimplementasikan adalah IEEE 829-

1998 dan IEEE 1012-1998 dengan mengangkat studi kasus Sistem Informasi Surat Masuk dan 

Keluar Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah (Wibowo, 2019). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang didapat berdasarkan latar belakang masalah di atas adalah 

bagaimana pengimplementasian dokumen pengujian menggunakan standar IEEE 829-1198 

dan IEEE 1012-1998? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Format penulisan dokumen SVV menggunakan standar Pengembangan Perangkat Lunak 

yang dikeluarkan oleh IEEE yaitu IEEE 829-1998 Standard for Software Test 

Documentation dan IEEE 1012-1998 Standard for Software Verification and Validation. 

b. Penerapan standar IEEE 829-1998 dan IEEE 1012-1998 dilakukan pada perangkat lunak 

Sistem Informasi Surat Masuk dan Keluar Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Boyolali, Jawa Tengah (Wibowo, 2019). 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui proses implementasi dokumen 

pengujian menggunakan standar IEEE 829-1998 dan IEEE 1012-1998. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah: 

a. Membantu para praktisi untuk membuat dokumen pengujian. 

b. Memberikan informasi terhadap kelebihan dan kekurangan dari standar yang 

diimplementasikan. 

c. Memberikan informasi terhadap standar yang diimplementasikan guna menghasilkan 

dokumen standar dengan kualitas yang lengkap, mudah dipahami dan mudah diterapkan 

oleh para praktisi. 

d. Dengan standar yang tepat untuk digunakan oleh praktisi dapat mengurangi resiko 

kesalahan yang akan ditimbulkan dalam mengembangkan perangkat lunak. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

a. Studi Kepustakaan 

Tahap ini akan dilakukan berbagai informasi terkait dokumen SVV, standar IEEE 829, 

standar IEEE 1012, dan penelitian yang berkaitan dengan cara penilaian kualitas sebuah 

dokumentasi. 

b. Implementasi Standar Dokumen  

Setelah informasi yang dikumpulkan dirasa sudah cukup, penelitian akan dilanjutkan 

dengan membuat dokumen menggunakan kedua standar yang telah ditentukan 

sebelumnya dengan menerapkannya pada perangkat lunak Sistem Informasi Surat Masuk 

dan Keluar Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah 

(Wibowo, 2019). 

c. Evaluasi Dokumen 

Evaluasi dilakukan dengan menunjukkan dokumen pengujian yang dihasilkan dari kedua 

standar yang dipilih untuk kemudian dinilai sejauh mana implementasi dari standar 

tersebut telah dilakukan. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami bagian-bagian yang terkandung 

dalam laporan ini, maka penjelasan mengenai sistematika penulisan laporan dapat dilihat 

seperti berikut: 
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Bab I Pendahuluan, berisi tentang penjelasan terkait masalah yang diangkat pada 

penelitian ini yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori, berisi tentang penjelasan terkait teori-teori dasar dan berbagai 

rujukan terkait penelitian yang dilakukan, seperti konsep dasar software testing, software 

verification and validation, dokumen SRS, IEEE 829-1998 dan IEEE 1012-1998. 

Bab III Metodologi, berisi tentang penjelasan terkait aspek kualitas dari dokumen yang 

diimplementasikan, serta langkah-langkah atau skenario ketika proses implementasi dilakukan. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan, berisi hasil implementasi yang telah dilakukan beserta 

rekomendasi mengenai standar yang tepat untuk digunakan oleh para pengembang pemula 

dalam membuat dokumen dengan kualitas standar yang baik. 

Bab V Kesimpulan dan Saran, berisi tentang kesimpulan yang menjelaskan hasil 

keseluruhan yang didapat dari proses penelitian, sedangkan saran berisi masukan untuk 

penelitian selanjutnya sehingga dapat ditingkatkan menjadi lebih baik lagi. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Software Testing 

Software testing atau pengujian perangkat lunak merupakan aktivitas menantang yang 

melibatkan beberapa kegiatan yang saling berkaitan satu sama lain (Simarmata, 2010). 

Berdasarkan standar IEEE, pengujian perangkat lunak memiliki pengertian aktivitas yang 

dilakukan untuk mengevaluasi kualitas produk dan untuk mengembangkannya dengan 

mengidentifikasi kelemahan dan permasalahan yang terjadi. Pengujian perangkat lunak adalah 

proses untuk menjalankan sebuah sistem guna mencari kesalahan.  

Pengujian merupakan bagian yang sangat penting dalam pengembangan perangkat lunak. 

Pengujian secara luas digunakan di setiap tahapan dalam siklus pengembangan perangkat 

lunak. Biasanya, lebih dari 50% waktu pengembangan dihabiskan untuk pengujian. Pengujian 

biasanya dilakukan untuk tujuan berikut: 

a. Meningkatkan kualitas 

Kualitas berarti kesesuaian kepada kebutuhan perancangan yang telah ditentukan.  

b. Verifikasi dan Validasi 

Verifikasi dan validasi dianggap sebagai satu topik yang berhubungan. Perangkat lunak 

V&V adalah sebuah pendekatan disiplin untuk menilai sebuah produk perangkat lunak 

sepanjang siklus hidup produk untuk memastikan kualitas yang dibangun pada perangkat 

lunak sesuai dengan kebutuhan pengguna (Simarmata, 2010). Verifikasi adalah suatu 

usaha untuk memastikan bahwa produk dibangun dengan tepat, yang berarti bahwa produk 

keluaran dari suatu aktivitas sesuai dengan spesifikasi yang dibebankan pada aktivitas 

sebelumnya. Sedangkan validasi adalah suatu usaha untuk memastikan bahwa produk 

yang dibangun sudah benar, yaitu produk yang memenuhi tujuan spesifik yang 

diharapkan. 

Proses verifikasi dan proses validasi memulai awal tahap pengembangan atau 

pemeliharaan. Tujuan dari perencanaan V&V adalah untuk memastikan bahwa masing-

masing sumber daya, peran, dan tanggung jawab dengan jelas ditugaskan. Proses tersebut 

akan menghasilkan dokumen rencana V&V, menguraikan berbagai sumberdaya, aktivitas, 

dan peran mereka, seperti halnya teknik dan perangkat/alat yang digunakan. Pemahaman 

dari tujuan yang berbeda dari tiap aktivitas V&V akan membantu dalam perencanaan yang 

hati-hati dari teknik dan sumber daya yang diperlukan untuk memenuhi tujuan mereka. 
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Pengujian kualitas secara langsung tidak dapat dilakukan, namun dapat menguji faktor-

faktor yang terkait untuk memperlihatkan kualitas. Kualitas telah menetapkan 3 faktor, 

yaitu fungsionalitas (functionality), rekayasa (engineering), dan penyesuaian 

(adaptability). Faktor-faktor tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.1 

 

Tabel 2.1 Faktor-faktor Kualitas Perangkat Lunak 

Fungsionalitas 

(kualitas 

eksterior) 

Rekayasa 

(kualitas 

interior) 

Penyesuaian 

(kualitas masa 

depan) 

Kebenaran Efisiensi Fleksibilitas 

Keandalan Keterujian Reusabilitas 

Kegunaan Dokumentasi Keterpeliharaan 

Integritas Struktur  

 

Pengujian untuk validasi pekerjaan produk dinamakan clean test atau positive test. 

Kelemahannya, pengujian tersebut hanya dapat memvalidasi perangkat lunak yang 

berfungsi untuk menguji kasus-kasus tertentu. Dirty test atau negative test merujuk pada 

pengujian yang bertujuan untuk melanggar perangkat lunak atau menunjukkan bahwa 

perangkat lunak tidak bekerja. 

c. Keandalan estimasi 

Keandalan perangkat lunak merupakan hal yang penting karena memiliki hubungan 

dengan berbagai aspek dari perangkat lunak, termasuk struktur, pengujian dapat 

digunakan sebagai metode statistik untuk mendapatkan data kegagalan guna estimasi 

keandalan. 

 

2.2 Implementasi Dokumen Pengembangan Perangkat Lunak 

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah 

disusun sebelumnya secara matang dan terperinci dan untuk mencapai tujuan sebuah kegiatan 

(Usman, 2002). Sedangkan menurut Purwanto dan Sulistiyani implementasi adalah kegiatan 

untuk mendistribusikan keluaran kebijakan yang dilakukan oleh para implementor kepada 

kelompok sasaran sebagai upaya mewujudkan kebijakan (Purwanto & Sulistiyani, 1991).  

Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan telah dianggap sempurna.  

Dalam melakukan implementasi dokumen pada pengembangan perangkat lunak, terdapat 

banyak jenisnya seperti pembuatan dokumen spesifikasi kebutuhan, dokumen deskripsi desain, 

dokumen laporan pengujian, desain awal, dokumen rencana pengujian, dokumen kasus uji 
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maupun dokumen verifikasi dan validasi, dokumen kebutuhan database, user manual dan 

lainnya. Dokumen-dokumen tersebut dapat pula dibagi berdasarkan hasil aktivitas 

pengembangan, dokumen manajemen, dokumen pengujian, dokumen pengguna atau dokumen 

pelatihan. Dalam mengimplementasikan dokumen tersebut, disarankan untuk mengikuti 

standar dokumentasi seperti IEEE yang mampu mengatur struktur dari dokumen yang sesuai 

dengan standar jika ingin diterapkan oleh pengembang maupun organisasi. Seperti pada 

penelitian kali ini yang lebih fokus pada implementasi dokumen pengujian dan dokumen 

verifikasi dan validasi. 

 

2.3 IEEE  

a. IEEE 829 

IEEE 829 Standard for Software Testing adalah standar untuk pengujian perangkat lunak 

yang dikeluarkan oleh organisasi internasional IEEE yang menetapkan seluruh tahapan 

pengujian dan dokumentasi perangkat lunak pada setiap tahapannya. IEEE 829 mendefinisikan 

standar untuk analisis dan sitasi perangkat lunak. IEEE 829 bertanggung jawab untuk 

menetapkan aturan dan regulasi untuk setiap langkah dalam proses pengujian perangkat lunak 

dan cara menulis dokumentasi untuk setiap langkah. Tahapan-tahapan yang terlibat dalam 

pengujian dan pelaporan perangkat lunak adalah: 

- Rencana Pengujian 

- Uji Spesifikasi Desain 

- Spesifikasi Kasus Uji 

- Spesifikasi Prosedur Pengujian 

- Log Uji 

- Laporan Insiden Pengujian 

- Laporan Ringkasan Pengujian 

IEEE telah menyusun aturan dokumentasi yang berbeda untuk setiap tahap, dan kegagalan 

yang ditemukan dapat memberikan penilaian sertifikasi IEEE ke dalam perangkat lunak yang 

diuji. 

 

 

b. IEEE 1012 

IEEE 1012 Standard for Software Verification and Validation adalah standar yang 

dikeluarkan organisasi internasional bernama IEEE dan digunakan sebagai standar untuk SVV 
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sejak tanggal 20 Juli 1998 (Engineering et al., 2012). IEEE 1012 adalah standar proses yang 

membahas semua proses siklus sistem, perangkat lunak, dan perangkat keras termasuk 

perjanjian, pengaktifan proyek, proyek, teknis, implementasi perangkat lunak, dukungan 

perangkat lunak, dan kelompok proses penggunaan kembali perangkat lunak. Standar ini sesuai 

dengan semua model lifecycle. Namun, tidak semua model lifecycle menggunakan semua 

proses yang tercantum dalam standar ini. 

Proses V&V menentukan apakah produk pengembangan dari aktivitas tertentu sesuai 

dengan persyaratan aktivitas tersebut dan apakah produk tersebut memenuhi tujuan 

penggunaan dan kebutuhan pengguna. Penentuan tersebut dapat mencakup analisis, evaluasi, 

tinjauan, inspeksi, penilaian, dan pengujian produk dan proses. Tujuan dari standar ini adalah: 

- Menetapkan kerangka kerja umum proses V&V, kegiatan, dan tugas dalam mendukung 

seluruh proses siklus sistem, perangkat lunak, dan perangkat keras. 

- Menentukan tugas V&V, input yang diperlukan, dan output yang diperlukan di setiap 

proses lifecycle. 

- Identifikasi tugas V&V minimum yang sesuai dengan skema integritas empat tingkat. 

- Menentukan konten rencana verifikasi dan validasi. 

 

2.4 Penelitian Terkait 

Penelitian terkait untuk mengimplementasikan dokumen pengujian dengan menggunakan 

standar satu dan lainnya masih sangat minim ditemui oleh penulis, khususnya penelitian yang 

mengimplementasikan pembuatan dokumen pengujian menggunakan standar IEEE 829 dan 

IEEE 1012. Penelitian yang dapat dan sering ditemui umumnya membandingkan kualitas 

sebuah dokumen. 

Seperti paper yang dihasilkan oleh (Kim et al., 2017) di mana mereka melakukan penelitian 

terkait untuk memberikan rekomendasi standar draf untuk verifikasi dan validasi sistem dengan 

menggunakan standar IEEE 1012-1998, di mana standar terbaru ini memiliki perubahan 

dibanding pendahulunya yang lebih memperluas ruang lingkup proses V&V. Kemudian pada 

penelitian (Niittyviita, 2016), pada tesisnya beliau melakukan pengujian eksplorasi (ET) 

dengan menggunakan Rapid Software Testing (RST) yang digunakan sebagai dasar dan hasil 

dokumentasinya direkonstruksi menjadi kasus uji ISTQB yang kemudian dilakukan 

perbandingan untuk diberikan indikasi jumlah waktu yang diperlukan untuk setiap metode. 

Penelitian yang dilakukan kali ini berbeda dengan beberapa penelitian yang penulis uraikan 

di atas. Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah proses pengujian perangkat lunak 
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sehingga dapat diimplementasikan menjadi sebuah dokumen yang dapat digunakan sebagai 

acuan dalam memetakan hasil pengujian yang dapat digunakan untuk memperbaiki proses 

pengembangan sistem maupun digunakan untuk pengembangan perangkat lunak ke depan. 

Penelitian ini merujuk pada penelitian terdahulu sebagai sumber referensi penelitian 

implementasi dokumen pengujian menggunakan standar IEEE 829-1998 dan IEEE 1012-1998. 

Penelitian tersebut adalah penelitian yang melakukan komparasi kualitas standar dokumen 

Software Requirement Specification (SRS): MIL-STD-498 dan IEEE 830-1998 (Prakoso, 

2018). Dalam penelitian ini, dijelaskan implementasi pembuatan dokumen SRS dengan 

menggunakan standar-standar yang dapat digunakan untuk membuat dokumen tersebut yang 

kemudian dibandingkan untuk dapat diperoleh standar mana yang dapat menyajikan dokumen 

SRS dengan kualitas yang ringkas, lengkap, dan mudah diterapkan. Standar yang digunakan 

untuk melakukan komparasi dokumen adalah IEEE 830-1998 dan MIL-STD-498 (DI-IPSC-

81433).  
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BAB III 

METODOLOGI 

 

 

Tahapan yang dilakukan untuk kegiatan implementasi adalah: 

a. Penentuan template dokumen pengujian yaitu IEEE-829 dan IEEE-1012 

b. Pembuatan Dokumen  

c. Evaluasi Hasil. 

Dengan dibuatnya skema tahapan di atas, diharapkan dapat membantu kegiatan 

penelitian menjadi lebih terarah dan dapat berkesinambungan antara satu fase dengan fase 

lainnya sehingga dapat mengurangi kesalahan yang dapat terjadi pada aktivitas penelitian yang 

akan dilakukan. 

 

3.1 Penentuan Template Dokumen Pengujian 

Pada penelitian ini akan digunakan template dokumen pengujian yang akan mengacu 

pada template yang dimiliki dan diberikan oleh masing-masing standar. Format dokumen 

pengujian yang menggunakan standar IEEE 829-1998 dapat dilihat pada Gambar 3.1 dan yang 

menggunakan standar IEEE 1012-1998 dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3.1 Template Dokumen IEEE 829-1998 (IEEE, 1998) 
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Gambar 3.2 Template Dokumen IEEE 1012-1998 (Committee, 1998) 
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3.2 Pembuatan Dokumen  

Setelah ditentukannya template dari masing-masing standar untuk membuat dokumen 

pengujian, fase selanjutnya yang dilakukan adalah pembuatan dokumen pengujian. Sebelum 

pembuatan dokumentasi, proses pengujian dilakukan pada perangkat lunak Sistem Informasi 

Surat Masuk dan Keluar (Wibowo, 2019), di mana adalah sebuah perangkat lunak yang 

digunakan untuk melakukan proses surat-menyurat dalam Dinas Pendidikan secara otomatis 

dan tanpa melakukan penyortiran secara manual untuk setiap surat yang masuk dan keluar dari 

Dinas Pendidikan. Pada kasus uji ini sistem informasi hanya dapat diakses oleh admin yang 

memiliki wewenang dalam menyimpan surat. Kemudian proses pengujian dilakukan untuk 

setiap fungsi ataupun proses yang ada pada sistem informasi tersebut yang kemudian keluaran 

dari hasil pengujian tersebut akan dijadikan isi dalam pembuatan dokumentasi berdasarkan 

standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Standar yang digunakan untuk pembuatan dokumen 

pengujian adalah standar IEEE 829 dan IEEE 1012. 

Selama melakukan proses pembuatan dokumen, penulis akan terus berkonsultasi dengan 

ahli untuk mendapatkan masukan serta arahan pada proses pembuatan kedua dokumen 

pengujian ini. Hasil dari analisis kebutuhan yang dimuat pada kedua dokumen pengujian ini 

harus sesuai dengan kebutuhan perangkat lunak yang akan dikembangkan. Apabila terjadi 

perubahan dari sisi dokumen pengujiannya, maka perubahan tersebut akan diikuti dari sisi 

perangkat lunaknya. Setelah kedua dokumen pengujian selesai dibuat fase selanjutnya yang 

akan dilakukan adalah evaluasi hasil implementasi dokumen tersebut. 

 

3.3 Evaluasi Hasil Implementasi Dokumen  

Fase yang dilakukan setelah dibuat dokumen software testing dan software verification 

and validation tersebut adalah evaluasi hasil, tujuan dilakukannya evaluasi terhadap dokumen 

yang telah dibuat ini adalah untuk mengetahui kualitas dari dokumen dan menentukan 

kesalahan yang terdapat pada dokumen pengujian yang telah dihasilkan. Pada tahap pengujian 

terdapat beberapa informasi yang ingin diketahui pada tahap ini, yaitu: 

a. Mencari tahu standar yang sering digunakan oleh pihak ahli 

Informasi ini sangat penting untuk diketahui karena standar yang sering digunakan pihak 

ahli dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan rekomendasi dari standar yang 

sesuai untuk para pengembang pemula. Serta mengetahui standar mana yang lebih populer 

digunakan oleh para praktisi dalam pembuatan dokumen pengujian perangkat lunak. 

b. Mencari tahu kualitas dari dokumen yang telah dihasilkan 
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Kriteria kualitas dokumen didasarkan pada karakteristik yang akan digunakan sebagai 

parameter pengujian kualitas pada kedua dokumen yang telah dihasilkan. Parameter-

parameter ini akan digunakan untuk memberikan rekomendasi kepada para pengembang 

pemula mengenai standar yang dapat menyajikan dokumen yang memiliki kualitas 

lengkap namun tetap mudah untuk diterapkan. 

c. Mencari tahu kesalahan yang muncul pada dokumen  

Informasi yang didapatkan ini sangat penting untuk diketahui mengingat dokumen yang 

akan dihasilkan kemungkinan masih memiliki beberapa kesalahan. Oleh sebab itu, 

kesalahan yang berhasil ditemukan pihak ahli harapannya dapat diperbaiki sehingga 

dokumen yang dihasilkan dapat memenuhi kriteria kualitas pada poin sebelumnya. 

d. Kesesuaian dokumen dengan kasus uji 

Pemilihan sebuah standar dokumen memiliki kemungkinan untuk tidak selalu sama untuk 

setiap kasus uji yang ada. Evaluasi ini juga dilakukan untuk menyepakati karakteristik dari 

kasus uji dan melihat kesesuaiannya dari standar yang diimplementasikan pada kasus uji 

dengan karakteristik yang telah disepakati. 

 

Untuk mengetahui hasil dokumentasi secara lebih rinci berdasarkan informasi di atas 

maka pengujian akan dilakukan menggunakan kuesioner. Dalam menjawab kuesioner tersebut 

pihak penguji diharapkan untuk melakukan ulasan teknis (technical review) terhadap kedua 

dokumen pengujian yang telah dihasilkan. Pihak yang ditunjuk untuk menguji dokumen 

pengujian ini adalah dosen ahli dalam rekayasa perangkat lunak dan beberapa staf atau praktisi 

pada perusahaan yang bekerja sebagai Quality Assurance yang diharapkan responden tersebut 

dapat memberikan ulasan terkait dokumen yang dibuat sehingga dapat menghasilkan data yang 

valid dan dapat mengetahui kekurangan pada dokumen yang dibuat. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Pembuatan Dokumen 

Pada sub bab ini berisi pembahasan hal-hal terkait dokumen SVV yang telah dihasilkan, 

seperti hasil perbandingan antara kedua standar panduan, kelebihan dan kekurangan dari 

masing-masing standar panduan, kendala yang ditemui selama proses pembuatan dokumen 

SVV, perubahan yang terjadi pada setiap draft dokumen SVV, dan hasil evaluasi pada 

dokumen hasil implementasi dari standar ini dapat dilihat pada link yang ada pada Lampiran 

A. Berikut dijelaskan isi dari masing-masing dokumen tersebut. 

4.1.1 Proses Pembuatan Menggunakan Standar IEEE-829 

Dokumen yang pertama kali dibuat adalah IEEE-829, standar ini adalah standar yang 

digunakan untuk dokumentasi pengujian sebuah sistem. Pada pembuatan dokumentasi ini, 

penulis akan mengikuti template standar menggunakan IEEE-829 tetapi tidak menutup 

kemungkinan untuk menyesuaikan hasil dokumen yang dibuat dengan kasus yang akan 

diimplementasikan yaitu Sistem Informasi Surat Masuk dan Keluar yaitu: 

a. Bab I disusun dengan memberikan pengenalan maupun pembahasan dari standar yang 

akan diterapkan pada pengujian sistem. 

b. Bab II disusun dengan memberikan pengantar dari sistem yang akan diuji yaitu Sistem 

Surat Masuk dan Keluar. 

c. Bab III disusun dengan memberikan fitur maupun fungsi yang ada pada sistem tersebut. 

d. Bab IV disusun dengan memberikan membahas fitur-fitur yang nantinya akan diuji pada 

sistem tersebut dan diurutkan berdasarkan prioritas. 

e. Bab V disusun dengan memberikan batasan atau fitur yang tidak akan dilakukan pengujian 

pada sistem tersebut. 

f. Bab VI disusun dengan memberikan inti dari dokumentasi dokumentasi ini dibuat yaitu 

pengujian sistem pada bab ini, dilakukan proses pengujian berbasis spesifikasi atau yang 

lebih dikenal dengan blackbox dan pengujian berbasis struktur atau whitebox. Pada 

pengujian berbasis spesifikasi, tahap-tahap yang dilakukan untuk pertama adalah 

pembuatan partisi ekuivalensi (EP) yang bertujuan untuk membagi kondisi-kondisi 

pengujian menjadi kelompok yang dianggap sama. Tahapan berikutnya adalah pembuatan 

analisis nilai batas (BVA) berdasar pada EP yang telah dibuat sebelumnya, yang kemudian 
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dilanjutkan dengan pengujian usecase. Kemudian pada pengujian berbasis struktur 

dilakukan pemilihan kode atau pseudocode program yang nantinya akan diubah menjadi 

flowgraph dan menghitung cyclomatic complexity (CC) berdasarkan flowgraph tersebut. 

Setelah CC didapatkan, kemudian pengujian selanjutnya adalah mengidentifikasi jalur uji 

dan tahapan terakhir adalah pengujian branch coverage yang bertujuan untuk memastikan 

setiap kondisi percabangan dieksekusi dengan tepat. 

g. Bab VII disusun dengan memberikan kriteria jika pengujian yang dilakukan tersebut 

berhasil atau gagal. 

h. Bab VII disusun dengan memberikan kriteria-kriteria jika adanya kendala yang 

menyebabkan pengujian tertahan. 

i. Bab IX atau bab terakhir disusun dengan memberikan daftar dokumen-dokumen yang akan 

dihasilkan setelah pengujian perangkat lunak tersebut dilakukan. 

Hasil pembuatan Dokumen Pengujian menggunakan standar IEEE 829 dapat dilihat pada 

Gambar 4.1, Gambar 4.2, Gambar 4.3, Gambar 4.4, Gambar 4.5, Gambar 4.6, Gambar 4.7, 

Gambar 4.8, Gambar 4.9, Gambar 4.10, Gambar 4.11 dan Gambar 4.12. 

 

 

Gambar 4.1 Hasil Implementasi Standar IEEE 829 Bagian 1 
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Gambar 4.2 Hasil Implementasi Standar IEEE 829 Bagian 2 
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Gambar 4.3 Hasil Implementasi Standar IEEE 829 Bagian 3 

 



19 

 

 

 

Gambar 4.4 Hasil Implementasi Standar IEEE 829 Bagian 4 
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Gambar 4.5 Hasil Implementasi Standar IEEE 829 Bagian 5 
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Gambar 4.6 Hasil Implementasi Standar IEEE 829 Bagian 6 
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Gambar 4.7 Hasil Implementasi Standar IEEE 829 Bagian 7 
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Gambar 4.8 Hasil Implementasi Standar IEEE 829 Bagian 8 
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Gambar 4.9 Hasil Implementasi Standar IEEE 829 Bagian 9 
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Gambar 4.10 Hasil Implementasi Standar IEEE 829 Bagian 10 

 



26 

 

 

Gambar 4.11 Hasil Implementasi Standar IEEE 829 Bagian 11 
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Gambar 4.12 Hasil Implementasi Standar IEEE 829 Bagian 12 
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4.1.2 Proses Pembuatan Menggunakan Standar IEEE-1012 

Setelah dilakukan pengujian, penelitian yang dilakukan selanjutnya adalah implementasi 

dokumen menggunakan standar IEEE-1012, di mana standar ini adalah standar untuk verifikasi 

dan validasi sistem berdasarkan proses pengujian dan dokumen pengujian yang dilakukan 

sebelumnya. Dalam pembuatan dokumentasi ini, terdapat 7 Bab yang membahas hasil 

verifikasi dan validasi sistem, yaitu: 

a. Bab I disusun dengan memberikan gambaran secara umum dari pembuatan dokumentasi 

ini yang bertujuan untuk melakukan verifikasi dan validasi sistem. 

b. Bab II disusun dengan memberikan dokumen referensi yang akan digunakan pada proses 

pembuatan dokumentasi tersebut. 

c. Bab III disusun dengan memberikan definisi ataupun singkatan yang ada pada dokumen 

yang terkait. 

d. Bab IV disusun dengan memberikan ringkasan dari proses verifikasi dan validasi sistem. 

e. Bab V disusun dengan memberikan informasi bagian utama dari pembuatan dokumentasi 

ini, yaitu proses verifikasi dan validasi yang akan dilakukan. Pada bab ini, membahas tugas 

yang akan dilakukan dalam melakukan verifikasi sistem, kemudian tahap perencanaan 

sistem dan konsepnya, penentuan kebutuhan terkait sistem, usecase yang ada pada sistem, 

desain pada sistem, implementasi yang dilakukan dalam pembuatan sistem, dan validasi 

unit apakah sudah sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan atau tidak. 

f. Bab VI disusun dengan memberikan persyaratan administratif, pada penelitian kali ini 

dikarenakan skala pengembangan sistem yang kecil sehingga memuat informasi yang 

lebih detail. 

g. Bab VII disusun dengan memberikan informasi terkait persyaratan dokumen yang ada 

pada verifikasi dan validasi sistem yang mana pada pembuatan dokumen menggunakan 

standar IEEE-1012 harus membuat laporan pengujian validasi sistem dan informasi RTM 

yang terdapat pada Sistem Surat Masuk dan Keluar. 

Hasil implementasi pembuatan dokumen menggunakan standar IEEE 1012 dapat dilihat 

pada Gambar 4.13, Gambar 4.14, Gambar 4.15, Gambar 4.16, Gambar 4.17, Gambar 4.18, 

Gambar 4.19, Gambar 4.20, Gambar 4.21, Gambar 4.22, Gambar 4.23, Gambar 4.24, Gambar 

4.25, Gambar 4.26, Gambar 4.27, Gambar 4.28, Gambar 4.29 dan Gambar 4.30. 
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Gambar 4.13 Hasil Impementasi Dokumen Standar IEEE 1012 Bagian 1 
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Gambar 4.14 Hasil Impementasi Dokumen Standar IEEE 1012 Bagian 2 
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Gambar 4.15 Hasil Impementasi Dokumen Standar IEEE 1012 Bagian 3 
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Gambar 4.16 Hasil Impementasi Dokumen Standar IEEE 1012 Bagian 4 
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Gambar 4.17 Hasil Impementasi Dokumen Standar IEEE 1012 Bagian 5 
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Gambar 4.18 Hasil Impementasi Dokumen Standar IEEE 1012 Bagian 6 
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Gambar 4.19 Hasil Impementasi Dokumen Standar IEEE 1012 Bagian 7 
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Gambar 4.20 Hasil Impementasi Dokumen Standar IEEE 1012 Bagian 8 

 



37 

 

 

Gambar 4.21 Hasil Impementasi Dokumen Standar IEEE 1012 Bagian 9 
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Gambar 4.22 Hasil Impementasi Dokumen Standar IEEE 1012 Bagian 10 
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Gambar 4.23 Hasil Impementasi Dokumen Standar IEEE 1012 Bagian 11 
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Gambar 4.24 Hasil Impementasi Dokumen Standar IEEE 1012 Bagian 12 

 



41 

 

 

Gambar 4.25 Hasil Impementasi Dokumen Standar IEEE 1012 Bagian 13 
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Gambar 4.26 Hasil Impementasi Dokumen Standar IEEE 1012 Bagian 14 
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Gambar 4.27 Hasil Impementasi Dokumen Standar IEEE 1012 Bagian 15 
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Gambar 4.28 Hasil Impementasi Dokumen Standar IEEE 1012 Bagian 16 
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Gambar 4.29 Hasil Impementasi Dokumen Standar IEEE 1012 Bagian 17 
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Gambar 4.30 Hasil Impementasi Dokumen Standar IEEE 1012 Bagian 18 
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4.1.3 Hasil Dokumen 

Pembuatan dokumen yang dilakukan oleh penulis dengan menggunakan format standar 

penulisan IEEE-829 dan IEEE-1012. Pembuatan dokumen IEEE 829 menghasilkan dokumen 

pengujian yang lebih ringkas daripada dokumen verifikasi dan validasi IEEE 1012. Dengan 

menggunakan studi kasus yang sama yaitu Sistem Informasi Surat Masuk dan Keluar, IEEE 

829 hanya menghasilkan dokumen sebanyak 18 halaman sedangkan pada pembuatan dokumen 

IEEE 1012 menghasilkan dokumen sebanyak 24 halaman. Namun, pada pembuatan dokumen 

IEEE 829 jumlah bab yang dimiliki oleh IEEE 829 lebih banyak, tetapi sub bab yang ada lebih 

sedikit.  

Pembuatan dokumen pengujian menggunakan standar IEEE 829 membahas secara lengkap 

proses dalam melakukan pengujian sebuah perangkat lunak yang dimulai dengan cara 

pengujian berbasis spesifikasi (blackbox) yang kemudian dilanjutkan dengan cara pengujian 

berbasis struktur (whitebox). Hal tersebut berguna untuk mengetahui apakah dalam proses 

pengembangan sebuah perangkat lunak telah dihasilkan perangkat lunak yang sudah sesuai 

dengan apa yang menjadi harapan pada proses sebelumnya ataukah masih memerlukan 

peninjauan lebih lanjut. 

Pembuatan dokumen pengujian menggunakan standar IEEE 1012, isi pembahasan pada 

dokumen menggunakan standar ini sendiri adalah proses verifikasi dan validasi atas setiap 

proses yang telah dilakukan pada tahap-tahap sebelumnya, hal ini diperlukan agar pengembang 

sebuah perangkat lunak dapat mengetahui proses-proses yang dilakukan pada tahap pengujian 

apakah dapat dipertanggungjawabkan atau tidak. 

Untuk mengetahui hasil dari kedua panduan dan dokumen pengujian serta V&V tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 4.1. Untuk mengetahui struktur dari dokumen pengujian IEEE 829 

dan dokumen V&V IEEE 1012 dapat dilihat pada Gambar 4.31 untuk struktur dokumen IEEE 

829, Gambar 4.32 dan Gambar 4.33 untuk struktur dokumen IEEE 1012. 

 

Tabel 4.1  Hasil Implementasi Berdasarkan Panduan dan Dokumen IEEE 829 dan 1012 

No. IEEE 829 IEEE 1012 

1. Dokumen Pengujian terbagi ke dalam 9 

Bab. 

Dokumen V&V terbagi ke dalam 7 

Bab. 

2. Fokus utama dokumentasi terdapat 

pada pengujian sistem 

Fokus utama dokumentasi terdapat 

pada verifikasi sistem 
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3. Seluruh fungsi yang diuji pada 

perangkat lunak dijelaskan pada Bab 6 

“Approach/ Test Strategy”. 

Seluruh fungsi yang dilakukan 

verifikasi dijelaskan pada Bab 5 

“Proses V&V” 

4. Dokumen pengujian dibuat 

berdasarkan teknik-teknik pengujian.  

Dokumen V&V dibuat berdasarkan 

pada fase yang dimiliki dalam V&V 

5. Berdasarkan dokumen panduan tidak 

perlu menyertakan dokumen 

pendukung. 

Berdasarkan dokumen panduan perlu 

menyertakan beberapa dokumentasi 

untuk mendapatkan hasil dokumentasi. 

6. Menghasilkan dokumen pengujian 

sebanyak 18 halaman. 

Menghasilkan dokumen verifikasi 

sebanyak 24 halaman. 

7. Bab 1 tidak memiliki subjek bahasan Bab 1 memiliki 4 subjek bahasan 

8. Bab 2 memiliki 5 subjek bahasan Bab 2 memiliki 1 subjek bahasan 

9. Berdasarkan dokumen yang dihasilkan 

Bab 3 sudah membahas terkait 

pengujian sistem 

Berdasarkan dokumen yang dihasilkan 

Bab 3 dan 4 masih membahas 

pengenalan dokumentasi 

10. Terdapat aturan untuk mengidentifikasi 

siapa yang menjadi target pembaca dari 

dokumen ini yang dapat dilihat pada 

sub bab 2.3 

Tidak terdapat aturan untuk 

mengidentifikasi siapa yang menjadi 

target pembaca 

11. Daftar akronim terdapat pada sub bab 

2.5 

Daftar akronim dan singkatan dibahas 

lebih rinci ke dalam bab 3 

12. Terdapat banyak template pilihan 

dalam tiap bab dan sub bab yang 

dimiliki 

Hanya memiliki satu template utama 

dalam membahas tiap bab yang ada 

13. Terdapat bab yang membahas batasan 

dalam pengujian sistem 

Tidak memiliki bab yang membahas 

batasan dalam memverifikasi sistem 

14. Dokumentasi hanya membahas 

pengujian sistem  

Dokumentasi membahas secara 

sistematis pengujian sistem dari awal 

rancangan dibuat 

15. Tidak memerlukan file dokumentasi 

lain dalam pembuatannya 

Memerlukan file dokumentasi lain 

untuk dapat membuat dokumentasi 

IEEE 1012 
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Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat beberapa perbedaan dari kedua dokumen pengujian 

tersebut. Pada IEEE 829 cakupan dokumentasi terfokus pada satu informasi utama, sedangkan 

pada IEEE 1012 dokumentasi memuat lebih banyak bahasan informasi. Beberapa pembahasan 

dan aturan pada tiap dokumen sebisa mungkin dibuat menjadi seragam agar memudahkan 

pihak analisis dalam membuat dokumen pengujian dan dapat melakukan proses perbandingan 

antara dokumen satu dengan yang lainnya lebih mudah. Akan tetapi, tidak semua bagian dan 

informasi dapat diseragamkan. Perbedaan tersebut sulit untuk diseragamkan karena struktur 

dan aturan dari kedua template dokumentasi tersebut tidak sama. Perbedaan pada kedua 

dokumentasi inilah yang kemudian digunakan untuk melakukan perbandingan lebih lanjut 

untuk mengetahui kualitas dari masing-masing dokumentasi. Hasil struktur dari masing-

masing dokumentasi yang sudah dibuat menggunakan kasus Sistem Informasi Surat Masuk 

dan Keluar (Wibowo, 2019) dapat dilihat pada Gambar 4.31, Gambar 4.32 dan Gambar 4.33. 

 

 

Gambar 4.31 Hasil Dokumen IEEE 829 
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Gambar 4.32 Hasil Dokumentasi IEEE 1012 Bagian 1 
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Gambar 4.33 Hasil Dokumentasi IEEE 1012 Bagian 2 

 

4.1.4 Rangkuman Pengubahan pada Dokumen Pengujian 

Dokumen pengujian ini mempunyai beberapa draft dokumen selama pembuatannya baik 

untuk standar IEEE-829 maupun standar IEEE-1012. Pengubahan pada dokumen dilakukan 

untuk menyesuaikan dengan kasus pengujian. Draft tersebut dihasilkan agar dapat 

menyempurnakan draft dokumen versi sebelumnya. Untuk mengetahui perubahan-perubahan 

yang terjadi pada setiap draft pada kedua versi dokumen tersebut dapat dilihat pada tabel 

rangkuman Tabel 4.2 dan Tabel 4.3. 
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Tabel 4.2 Rangkuman Perubahan Dokumen Pengujian format IEEE-829 

No. Nomor 

Draft Daftar Perubahan 

Bab 

yang 

Diubah 

1. Draft I a. Menambahkan Proses Bisnis pada Test Plan 

Identifier 

1 

  b. Menambahkan istilah-istilah terkait surat menyurat 2.4 

  c. Menyesuaikan Tabel Keputusan untuk Desain 

Pengujian terkait Kesimpulan dan Hasil 

6.1.3 

  d. Menambahkan daftar usecase, skenario pengujian 

berdasarkan Activity Diagram 

6.1.4 

  e. Menunjukkan Flowgraph tiap use case 6.2.1 

  f. Menambahkan Test Report pada Test Deliverables 9 

2. Draft II a. Menyesuaikan prioritas fitur yang diuji 4 

  b. Penambahan pengujian Analisis Nilai Batas 6.1 

  c. Penambahan Use Case pada Pengujian Use Case 6.1.4 

  d. Menambahkan Flowgraph pada Pengujian Berbasis 

Struktur 

6.2.1 

3. Draft III a. Pengubahan Diagram Analisis Nilai Batas 6.1 

  b. Penyesuaian Flowgraph yang dibuat dari 

pseudocode terhadap Studi Kasus 

6.2.1 

  c. Penambahan rangkuman berdasarkan hasil 

pengujian yang telah dilakukan 

7 

  d. Penyesuaian isi Test Deliverables 9 

4. Draft IV a. Penghapusan fungsi Logout pada Item Uji 3 

  b. Penghapusan fitur Logout pada Fitur yang diuji 4 

  c. Penghapusan Usecase Logout 6.1.3 

  d. Penambahan Kesimpulan pada tiap pengujian 6 
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Tabel 4.3 Rangkuman Perubahan Dokumen Pengujian format IEEE-1012 

No. Nomor 

Draft Daftar Perubahan 

Bab 

yang 

Diubah 

1. Draft I a. Penyesuaian isi pada Bab 1 1 

  b. Penambahan istilah terkait surat menyurat 3 

  c. Penyesuaian isi pada Bab 4 4 

  d. Penyesuaian V&V Input dan Output yang sesuai 

dengan Studi Kasus 

5 

2. Draft II  Penambahan RTM yang sesuai dengan Studi Kasus 8.2 

3. Draft III a. Penambahan Isi terkait kebutuhan perangkat lunak 

dan Use Case yang sudah dilakukan pada 

Pengujian dengan standar IEEE 829 

5.2.2 

  b. Penambahan Tabel terkait langkah desain  5.3.2 

  c. Penambahan Isi terkait implementasi 5.4.4 

  d. Penambahan Isi terkait kasus uji pada sub bab 

validasi unit 

5.5.3 

  e. Penghapusan bab tahap pengujian validasi sistem 

karena belum dilakukan pengujian 

5.6 

  f. Penambahan Daftar Perangkat Keras yang 

digunakan 

5.7 

  g. Penyesuain isi pada sub bab Manajemen 

Konfigurasi 

5.8 

  h. Penghapusan Bab Pelaporan Verifikasi dan 

Validasi Perangkat Lunak 

6 

  i. Penyesuaian Isi pada sub bab Pelaporan Masalah 7.1 

  j. Penambahan Kesimpulan Hasil Pengujian 8.2 

4. Draft IV a. Penyesuaian isi kebutuhan perangkat lunak 5.2.2 

  b. Penambahan Keterangan pada setiap tabel tahap 

desain 

5.3.2 

  c. Penyesuaian isi terkait tabel rancangan user 

interface tahap desain 

5.3.2 



54 

 

  d. Penambahan Source code pada sub bab tahap 

implementasi upaya RTM 

5.4.4 

  e. Penyesuaian isi pada sub bab perangkat keras 5.7 

 

Beberapa isi dokumen pengujian ini dan perangkat lunak yang digunakan sebagai objek 

penelitian ini telah dibuat sebelum kegiatan analisis dan riset dilakukan. Akan tetapi dokumen 

pengujian yang dihasilkan masih belum sesuai dan lengkap jika ingin melakukan pembuatan 

dokumen sesuai dengan format yang ada. Oleh sebab itu, dokumen pengujian tersebut 

kemudian disesuaikan dan dibuat sesuai dengan standar yang ada dalam kasus ini adalah IEEE-

829 dan IEEE-1012. Proses penyesuaian tersebut mengakibatkan sejumlah perubahan dan 

perbaikan dari sisi dokumen pengujian, sehingga perlu dilakukan analisis dan evaluasi kembali 

terhadap perangkat lunak dan dokumennya untuk memeriksa tingkat kesesuaian dengan 

dokumen pengujian yang akan dibuat. Setiap pengujian pada dokumen yang dibuat sesuai 

dengan kondisi perangkat lunak. Jika terdapat perubahan pada beberapa isi yang 

mempengaruhi perubahan pada kebutuhan perangkat lunak, tidak dapat dilaksanakan 

sepenuhnya atau sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan saja karena ruang lingkup analisis 

dokumen adalah pada tahap pengujian. 

 

4.1.5 Kendala Pembuatan Dokumen  

Ada beberapa kendala yang dihadapi selama proses pembuatan dokumen pengujian, baik 

untuk standar format IEEE 829 maupun IEEE 1012. Kendala-kendala tersebut adalah: 

a. Kurangnya Referensi 

Pembuatan dokumentasi menggunakan standar yang baik tentunya memerlukan 

pemahaman yang lebih agar dapat menghasilkan dokumentasi sesuai standar, seringkali 

dalam melakukan pembuatan dokumentasi acuan yang digunakan untuk menghasilkan 

informasi pada tiap bab dan sub bab yang sudah ditentukan oleh standar dokumentasi 

sangat sulit untuk dikerjakan oleh analis dikarenakan template yang digunakan umumnya 

memerlukan pembayaran untuk dapat mengaksesnya sehingga referensi terkait untuk 

dapat menghasilkan dokumen sangat minim dan susah untuk ditemukan. Selain itu 

pembuatan dokumentasi terkait standar-standar yang digunakan oleh analis sangat 

memerlukan peran yang sangat banyak oleh setiap organisasi yang ingin membuat dan 

menggunakan standar dokumentasi tersebut sebagai acuan, sehingga data atau informasi 

yang diperlukan untuk dijadikan referensi tidak bisa disebarluaskan secara sembarang 
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yang memberikan dampak pada analisis dalam membuat dokumentasi sesuai dengan yang 

diharapkan khususnya untuk standar IEEE 1012. 

b. Kurangnya Penjelasan Eksplisit 

Penjelasan secara eksplisit yang diberikan oleh standar IEEE 829 dan IEEE 1012 sangat 

kurang pada beberapa bagian subjek bahasan dan istilah teknis menjadi kendala dalam 

pembuatan dokumentasi pengujian sehingga waktu pembuatan dokumentasi lebih lama 

dari yang diharapkan. Hal tersebut dikarenakan pihak analis tidak bisa mendapatkan 

gambaran yang jelas mengenai apa yang harus disampaikan pada dokumen pengujian ini. 

Contohnya pada standar IEEE 1012, template yang digunakan memposisikan analis 

sebagai sebuah organisasi, yang mana setiap individu yang tergabung dalam organisasi 

tersebut memiliki peran yang berbeda dalam membuat dokumentasi menggunakan standar 

tersebut, sedangkan pihak analis melakukan pengujian verifikasi secara individu, sehingga 

kebutuhan pada setiap subjek bahasan sangat sulit untuk dapat diisi oleh pihak analis. 

Ambiguitas yang muncul juga bersifat subjektif, artinya pihak analis dapat salah dalam 

menafsirkan makna dari istilah teknis yang digunakan maupun subjek bahasan pada 

dokumen panduannya. Hal tersebut dapat dapat menyebabkan dokumen pengujian yang 

dihasilkan menjadi tidak benar, tidak lengkap, maupun memiliki kualitas yang rendah. 

Kendala-kendala ini khususnya akan dirasakan oleh pengembang pemula dalam membuat 

dokumen sesuai standar yang belum memiliki banyak pengalaman dalam melakukan 

pengujian sistem dan mendokumentasikannya sesuai dengan standar organisasi yang 

berlaku. 

Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah tersebut, pendekatan dilakukan dengan cara 

berdiskusi dengan pihak pembimbing mengenai maksud dari istilah teknis maupun subjek 

bahasan yang tidak dipahami. 

c. Banyak Istilah Teknis yang Digunakan 

Istilah-istilah yang digunakan pada template standar dokumentasi khususnya pada IEEE 

1012 sangat banyak yang susah untuk dipahami oleh pihak analis. Untuk sistem dengan 

skala besar mungkin memang memerlukan untuk dapat memisahkan istilah-istilah yang 

digunakan agar dapat dipahami oleh setiap bagian pada organisasi yang terlibat dalam 

pembuatan dokumentasi agar dokumen yang dihasilkan menjadi lebih rinci. Namun untuk 

sistem berskala kecil dan dengan level kerumitan yang lebih rendah, istilah-istilah teknis 

seringkali tidak dibutuhkan dan cenderung menyulitkan dan membingungkan pihak 

pengembang dan analis dalam proses pembuatan dokumen pengujian. 
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d. Perlunya menentukan Masukan dan Keluaran pada Dokumentasi 

Jika mengambil studi kasus pada format standar IEEE 1012, pada template penggunaannya 

banyak sekali memerlukan dokumentasi untuk masukan yang diperlukan jika ingin 

mengisi setiap bab pada dokumentasi dan keluaran dari hasil pembahasan pada bab yang 

didokumentasikan, oleh karena itu untuk pengujian secara personal seperti yang dilakukan 

pada studi kasus ini, banyak dokumentasi yang diperlukan tidak tersedia sebelumnya, 

sehingga banyak dokumentasi yang diperlukan untuk dibuat secara mandiri untuk dapat 

melanjutkan pembuatan dokumentasi pada IEEE 1012. 

e. Perlunya menentukan Template untuk Pengujian Sistem  

Pada pelaksanaan pembuatan dokumentasi pengujian sistem terdapat kendala sewaktu 

menentukan template untuk pengujian yang dilakukan pada sistem, karena kondisi tiap 

sistem informasi yang berbeda-beda dan terdapat beberapa komponen yang tidak bisa diuji 

seluruhnya maka diperlukan pemilihan template yang sesuai dan tepat untuk digunakan. 

 

4.2 Evaluasi Hasil 

4.2.1 Hasil Kuesioner 

Pihak ahli yang menjadi responden dari kuesioner ini sebanyak 3 orang yaitu dosen ahli 

yang memiliki latar belakang di bidang rekayasa perangkat lunak dan dua praktisi IT yang 

bekerja sebagai Quality Assurance. Pengujian dilakukan menggunakan kuesioner, di mana 

pihak ahli menjawab kuesioner tersebut dengan melakukan technical review terhadap kedua 

dokumen yang telah dihasilkan pada dokumen pengujian perangkat lunak (Detail kuesioner 

dapat dilihat pada Lampiran B). Dari pengujian yang dilakukan terdapat beberapa hasil yaitu: 

a. Aspek Popularitas 

Dari responden yang berpartisipasi, mayoritas sudah mengetahui standar pengujian 

menggunakan format IEEE-829 tetapi semua responden tidak mengetahui standar yang 

berkaitan dengan verifikasi dan validasi yaitu IEEE-1012, para praktisi dan ahli juga tidak 

menggunakan format IEEE dan menggunakan metode lain dalam membuat dokumentasi 

terkait pengujian dan tidak menggunakan standar spesifik seperti IEEE. Hasil tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 4.34. 
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Gambar 4.34 Hasil Pengujian terhadap Aspek Popularitas 

 

b. Aspek Kualitas 

Pengujian selanjutnya untuk mengetahui kualitas pada dokumen yang telah dibuat apakah 

telah memenuhi kualitas yang diharapkan dan sesuai dengan standar yang digunakan ataukah 

belum, daftar hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

 

Tabel 4.4 Hasil Pengujian terhadap Aspek Kualitas 

No Aspek Kualitas IEEE 829 IEEE 1012 

1. Setiap informasi/kebutuhan di dokumen 

pengujian telah dimuat pada sub bab yang 

sesuai. 

✓ ✓ 

2. Setiap kebutuhan pada dokumen pengujian 

telah menggunakan pernyataan yang terukur 

sehingga dapat diverifikasi. 

✓ ✓ 

3. Setiap istilah, informasi, atau kebutuhan telah 

dinyatakan dengan jelas, sesuai, mudah 

dipahami, dan tidak ambigu. 

  

4. Dokumen pengujian ini sudah ringkas. 

Artinya informasi/kebutuhan terkait proses 

pengujian maupun verifikasi perangkat lunak 

sudah dijelaskan secara singkat namun tetap 

jelas. 

✓ ✓ 

5. Dokumen pengujian ini sudah lengkap. 

Artinya informasi/kebutuhan penting terkait 

✓ ✓ 
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proses pengujian maupun proses verifikasi 

sudah dimuat pada dokumen tersebut. 

6. Dokumen pengujian ini sudah ringkas dan 

lengkap. Artinya setiap kebutuhan terkait 

proses pengujian maupun proses verifikasi 

perangkat lunak sudah dijelaskan secara 

singkat, jelas, dan tidak ada kebutuhan 

penting yang terlewatkan. 

  

7. Dokumen pengujian ini sudah cukup untuk 

memenuhi standar penulisan dokumen. 

✓  

8. Setiap sub bab pengujian, verifikasi dan 

validasi perangkat lunak (Bab 6 pada IEEE-

829 dan Bab 5 pada IEEE-1012) telah 

disusun dengan benar. 

✓   ✓ 

 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut didapatkan bahwa mayoritas responden setuju bahwa 

IEEE-829 mempunyai kualitas yang sudah baik dan mudah dipahami oleh responden, 

sedangkan pada IEEE-1012 lebih menekankan pada proses verifikasi dan validasi sehingga 

banyak istilah-istilah yang sulit dimengerti dan untuk beberapa kriteria pada aspek kualitas 

belum memenuhi hasil yang diharapkan sehingga perlu pengkajian lebih lanjut agar 

mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 

 

c. Aspek Kesalahan 

Pada pengujian selanjutnya dilakukan analisis terhadap kesalahan yang ada pada dokumen 

yang telah dibuat, daftar hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Hasil Pengujian terhadap Aspek Kesalahan 

No. Aspek Kualitas IEEE 829 IEEE 1012 

1. Penjelasan yang membingungkan pada beberapa 

informasi/pengujian. 

 ✓ 

2. Terdapat informasi/pengujian yang muncul 

berulang-ulang (redundant). 

✓ ✓ 
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3. Terdapat informasi/pengujian yang tidak 

konsisten dengan informasi/pengujian pada bab 

yang lain. 

  

4. Terdapat informasi/pengujian yang belum dimuat 

pada dokumen pengujian. 

✓ ✓ 

5. Terdapat informasi/pengujian yang tidak perlu 

dimuat pada dokumen pengujian. 

  

 

Dari pengujian terkait aspek kesalahan tersebut, diperoleh hasil bahwa standar IEEE-1012 

masih mempunyai banyak kesalahan dibandingkan dengan IEEE-829. Beberapa umpan balik 

terkait kesalahan yang ada pada dokumen tersebut adalah translasi pada dokumen IEEE-1012 

yang masih banyak membingungkan dan menimbulkan ambiguitas, sehingga perlu perbaikan 

pada translasi dokumen agar dapat dan mudah dipahami oleh setiap kalangan yang nantinya 

akan ditinjau lebih dalam. 

 

d. Aspek Kesesuaian 

Pengujian terakhir adalah aspek terkait kesesuaian pembuatan dokumen dengan kasus yang 

diujikan apakah dokumen telah dibuat dengan benar dan dapat memuat setiap informasi yang 

berhubungan dengan kasus yang diuji, terutama dalam kasus ini adalah Sistem Informasi 

Manajemen Surat pada Dinas Pendidikan, hasil kesesuaian dapat dilihat pada Gambar 4.35. 

 

Gambar 4.35 Hasil Kesesuaian Dokumen dengan Kasus Uji 

Pada evaluasi hasil yang dibuat semua responden setuju terhadap dokumen yang dibuat bahwa 

kasus yang diuji yaitu Sistem Informasi Manajemen Surat merupakan proyek pengembangan 

berskala kecil dan merupakan salah satu sistem yang dapat diterapkan pada sektor 

pemerintahan. Sistem Informasi yang diuji juga bukan merupakan perangkat lunak yang 
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kompleks dan bukan merupakan sebuah perangkat lunak penting yang harus ada pada setiap 

sektor pemerintahan dan dapat dikembangkan dalam skala proyek kecil. Selain itu responden 

juga setuju bahwa pengujian yang dilakukan pada kasus uji telah dilakukan dengan lengkap 

dan tidak ada kekurangan dalam pengujiannya. 

 

Gambar 4.36 Hasil Standar Dokumen yang Paling Sesuai dengan Kasus Uji 

 

Dari hasil pengujian yang dapat dilihat pada Gambar 4.36 didapatkan bahwa sistem 

informasi yang dikembangkan adalah sebuah proyek dengan kompleksitas yang rendah 

sehingga dapat dikembangkan dalam skala proyek kecil, oleh karena itu penggunaan 

dokumentasi untuk proyek responden lebih memilih penggunaan standar IEEE-829 sedangkan 

IEEE-1012 lebih ditekankan untuk dapat digunakan pada skala proyek dan tingkat 

kompleksitas sistem yang relatif lebih tinggi, karena memerlukan proses verifikasi dan validasi 

yang memerlukan rancangan dari tingkat organisasi, tetapi ada pula responden yang memilih 

untuk menerapkan IEEE-1012 pada perangkat lunak yang diuji karena sesuai untuk diterapkan 

pada sektor pemerintahan. 

 

4.2.2 Pembahasan 

Berdasarkan pada hasil pengujian yang dilakukan sebelumnya menggunakan kuesioner 

kepada beberapa pihak ahli rekayasa perangkat lunak dan praktisi IT khususnya pada sektor 

QA, didapatkan hasil bahwa secara keseluruhan IEEE-829 memiliki kualitas yang sudah baik, 

sedangkan IEEE-1012 masih memerlukan evaluasi lebih lanjut. Pada IEEE-829 aspek-aspek 

pada pengujian yang dilakukan mendapatkan hasil yang sudah baik dan dapat memenuhi tujuan 

diadakannya penelitian ini, selain itu, kebanyakan praktisi IT juga lebih familiar dengan IEEE-

829 dibandingkan dengan IEEE-1012, hal ini juga dapat penulis temui dalam membuat 

dokumentasi pengujian tersebut, karena contoh penggunaan IEEE-1012 juga lebih sulit untuk 
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dicari dibandingkan dengan IEEE-829. Kemudian pada IEEE-1012 juga mendapatkan umpan 

balik bahwa terdapat banyak istilah yang sulit dipahami karena bahasa yang digunakan juga 

terlalu bersifat kompleks dan hanya dapat dipahami oleh tingkat organisasi besar yang sudah 

menerapkan proses bisnis dengan baik, sehingga IEEE-1012 kurang cocok untuk diterapkan 

pada pengembang pemula yang belum familiar dengan bahasa yang digunakan. Pembuatan 

dokumentasi untuk melakukan pengujian sistem maupun verifikasi dan validasi sistem dapat 

dibuat dengan menggunakan standar lain seperti ISTQB sehingga memungkinkan perbedaan 

dengan implementasi yang dilakukan dalam penelitian. 

 

Selain itu, berdasarkan implementasi yang telah dilakukan terdapat sejumlah kelebihan 

maupun kekurangan yang ditemui pada standar IEEE 829 dan IEEE 1012, yaitu: 

a. IEEE 829 

Kelebihan yang dimiliki oleh standar ini adalah: 

1. Banyak Digunakan 

IEEE 829 merupakan panduan yang sangat sering dan paling banyak digunakan dalam 

membuat dokumen pengujian, sehingga dalam mencari referensi terkait pembuatan 

dokumentasi berdasarkan standar ini seperti deskripsi dari setiap subjek bahasan 

maupun contoh dokumennya lebih mudah ditemukan, baik menggunakan Bahasa 

Inggris maupun Bahasa Indonesia. 

2. Dilengkapi penjelasan 

Standar IEEE 829 dilengkapi dengan deskripsi setiap pada setiap bab dan sub bab yang 

ingin dibahas yang dapat membantu pihak analis pada proses pembuatan dokumen. 

3. Struktur template lebih rapi 

Subjek pembahasan pada template dokumen IEEE 829 yang digunakan sebagai acuan 

lebih rapi menurut pihak analis, dikarenakan pembahasan langsung menuju pada inti 

dokumentasi dan pembahasan pada setiap bab dan sub bab terbagi secara baik sehingga 

dalam melakukan proses pencarian dapat lebih mudah untuk sisi pembaca. 

4. Lebih mudah dipahami 

Dikarenakan struktur template standar dokumen pada poin 3, penjelasan dan deskripsi 

serta hasil dari dokumentasi menurut analis lebih mudah untuk dapat dipahami. 

5. Dokumen yang dihasilkan lebih ringkas 

Dengan pembahasan yang langsung menuju pada hasil pengujian, dokumen yang 

dihasilkan menjadi lebih ringkas dan langsung menuju poin pengujian sistem. 
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 Kekurangan yang dimiliki oleh standar ini adalah: 

1. Berbayar 

Untuk dapat menggunakan standar IEEE harus membeli terlebih dahulu. 

2. Template untuk standar IEEE 829 sangat beragam 

Meskipun pada dasarnya template yang beragam baik, menurut analis dengan 

banyaknya template yang diberikan oleh standar ini pembuatan dokumentasi menjadi 

lebih sulit, karena standar template yang digunakan sebagai acuan menjadi lebih 

banyak. 

 

b. IEEE 1012 

Kelebihan yang dimiliki oleh standar ini adalah: 

1. Lengkap 

Seluruh panduan dan template yang dibutuhkan untuk membuat dokumen sangat 

lengkap karena kebutuhan dokumentasi dijelaskan dari rancangan awal sistem yang 

akan diuji. 

2. Disertai penjelasan 

Seperti pada IEEE 829 template ini juga disertai penjelasan terkait pada setiap bab dan 

sub bab yang akan digunakan sebagai acuan dalam membuat dokumentasi. 

3. Menyediakan informasi kualitas dokumen pengujian yang baik 

IEEE 1012 memberikan informasi terkait hal-hal yang harus dipertimbangakn dalam 

membuat dokumen verifikasi agar dokumen yang dihasilkan dapat memiliki kualitas 

yang baik. 

 Kekurangan yang dimiliki oleh standar ini adalah: 

1. Berbayar 

Seperti halnya IEEE 829, standar IEEE 1012 yang merupakan berasal dari organisasi 

yang sama juga memerlukan pembelian jika ingin menggunakan standar ini. 

2. Jarang digunakan 

Selain untuk keperluan verifikasi, standar ini sangat jarang digunakan oleh 

pengembang maupun untuk pembelajaran kecuali pada perusahaan-perusahaan besar 

dimana data tidak dapat dipublikasikan secara sembarangan. Oleh karena itu, sangat 

sulit sekali dalam mendapatkan referensi standar IEEE 1012 dan tidak dapat membantu 

dalam proses pembuatan dokumen dikarenakan tidak adanya pembahasan yang dimuat 

dan sulit untuk dipahami. 
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3. Penjelasan pada bab dan sub bab bahasan sulit dipahami 

Meskipun standar IEEE 1012 disertai penjelasan, namun penjelasan tersebut masih sulit 

untuk dipahami oleh analis dan cenderung membingungkan. Karena pada standar ini 

bersifat lebih teknikal dan banyak istilah-istilah teknis yang digunakan pada standar ini 

yang sulit dipahami oleh pengembang pemula. Kurangnya penjelasan secara eksplisit 

pada beberapa sub bahasan merupakan kelemahan pada standar ini sehingga sulit untuk 

membuat dokumentasi yang memenuhi standar sesuai dengan template yang 

disediakan. 

4. Dokumen lebih banyak 

Bab dan sub bab yang ada pada template ini mungkin sangat terstruktur, tetapi 

pembahasan pada setiap bab dan sub bab sangat banyak dan memerlukan skenario 

masukan dan keluaran untuk setiap fungsionalitasnya. Selain itu pembahasan 

pengenalan dokumentasi juga terkesan lebih banyak sehingga fokus utama verifikasi 

data pada dokumentasi ini menjadi sulit untuk dapat diringkas. 

 

Hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa perangkat lunak yang diuji telah lolos tahap 

pengujian. Namun, skenario pengujian tidak sepenuhnya dilakukan dengan skenario yang 

lengkap, karena perangkat lunak yang diuji tidak terlalu kompleks. Sehingga, dibuatnya 

dokumen pengujian ini lebih menekankan kepada contoh dokumen yang dapat dibuat oleh 

pengembang pemula untuk memudahkan proses pengujian dan menjamin perangkat lunak 

yang diuji dapat memenuhi atau lolos pada tahap pengujian. Faktor-faktor yang terdapat pada 

proses pengujian masih belum sempurna dikarenakan kurangnya kemampuan analisis dalam 

memahami format dokumentasi yang disediakan dan kurangnya contoh pada beberapa bagian 

dokumen standar yang digunakan. Selain itu, penggunaan bahasa pada standar format yang 

digunakan menurut analisis terlalu sulit untuk dipahami pengembang pemula. Terlepas dari 

kendala yang dihadapi oleh analis, terdapat beberapa keuntungan dengan membuat 

dokumentasi untuk pengujian perangkat lunak terhadap proses pengembangan perangkat lunak 

ataupun perangkat lunak itu sendiri, beberapa keuntungannya adalah: 

a. Membantu pengembang baik analisis, programmer, maupun tester itu sendiri untuk 

memahami setiap keluaran pengujian perangkat lunak. 

b. Membantu proses pengembangan perangkat lunak. 

c. Membantu pekerjaan penguji untuk lebih terfokus pada bagian yang akan diuji dan sesuai 

dengan tahapan. 
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d. Membantu proses pengecekan fungsionalitas pada perangkat lunak apakah perangkat 

lunak tersebut dapat bekerja dan mempunyai keluaran yang sesuai dengan harapan. 

 

Selain keuntungan, pembuatan dokumen pengujian pada proses pengembangan perangkat 

lunak juga memiliki kekurangan, diantaranya: 

a. Alokasi waktu yang lebih jika ingin membuat dokumen sesuai standar yang ada dan waktu 

yang dimiliki dalam mengembangkan perangkat lunak terbatas. 

b. Perlunya pengalaman lebih dalam membuat dokumen pengujian sesuai standar terutama 

pembuatan dokumentasi secara manual. 

c. Sulit diterapkan jika pihak pembuat dokumen tidak benar-benar memahami apa yang ada 

pada standar pembuatan dokumen dan perangkat lunak yang akan diuji, yang dapat 

mengakibatkan dokumen yang dihasilkan akan mengalami perubahan terus-menerus dan 

proses pengembangan perangkat lunak menjadi lebih lama. 

d. Perlu modal lebih dalam membuat dokumen pengujian, terutama jika standar yang 

digunakan berbayar, selain itu banyak kursus yang menawarkan pembuatan dokumen 

sesuai standar, sehingga memerlukan pengeluaran biaya yang lebih jika masih sebagai 

pengembang pemula. 

 

Berdasarkan evaluasi hasil tersebut, didapatkan kesimpulan bahwa dokumen IEEE-829 

lebih cocok untuk diterapakn untuk kompleksitas proyek yang relatif lebih kecil, sedangkan 

IEEE-1012 lebih baik untuk diterapkan pada tingkat skala pengembangan yang lebih besar dan 

mempunyai kompleksitas perangkat lunak yang lebih tinggi, IEEE-1012 juga baik untuk 

diterapkan pada sektor pemerintahan maupun organisasi skala besar untuk mengetahui apakah 

setiap tahapan yang dilakukan sudah sesuai dengan standar yang ada. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Telah berhasil dilakukan implementasi terhadap dokumen dengan standar pembuatan 

dokumen IEEE-829 dan IEEE-1012. 

b. Implementasi IEEE 829 dilakukan pada kasus pengembangan Sistem Informasi Surat 

Masuk dan Keluar dilakukan dari pengantar pengujian perangkat lunak, pengujian 

menggunakan blackbox, whitebox serta menunjukkan hasil uji. 

c. Implementasi IEEE 1012 dilakukan pada kasus pengembangan Sistem Informasi Surat 

Masuk dan Keluar dilakukan dari penggambaran dokumentasi, proses verifikasi dan 

validasi SDLC hingga persyaratan dalam pembuatan dokumentasi. 

d. Dari hasil evaluasi, diketahui bahwa IEEE-829 lebih baik untuk diterapkan pada 

pengembangan sistem berskala kecil. IEEE-829 juga diketahui lebih populer sehingga 

banyak referensi yang bisa digunakan oleh pengembang atau praktisi dalam melakukan 

implementasi pembuatan dokumen. 

 

5.2 Saran 

Adapun dari hasil penelitian yang dilakukan ada beberapa saran yang dapat diterapkan 

untuk pembuatan dokumentasi kedepannya yaitu: 

a. Beberapa kekurangan yang ditemui oleh pihak ahli dan praktisi yang belum dapat 

diperbaiki oleh penulis saat ini dapat dikaji lebih lanjut pada penelitian selanjutnya. 

b. Implementasi yang dilakukan dapat menggunakan standar lain seperti ISTQB, sehingga 

memungkinkan terjadinya perubahan hasil implementasi. 

c. Perlu dikaji lebih dalam istilah-istilah yang akan digunakan pada pembuatan dokumen 

sehingga lebih mudah untuk dipahami bahkan oleh pengembang. 

d. Perlu penelitian lebih dalam terkait standar yang akan digunakan agar dapat menarik 

kesimpulan yang lebih tepat dalam pembuatan dokumentasi sesuai dengan standar yang 

digunakan. 
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